ABSTRAK
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Penghentian prematur atas prosedur audit adalah pengabaian atau pengurangan prosedur audit yang telah disyaratkan oleh auditor. Prosedur audit adalah metode atau teknik yang digunakan oleh para auditor untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti yang mencukupi dan kompeten. Praktik penghentian prematur atas prosedur audit terjadi ketika auditor tidak melaksanakan prosedur audit yang disyaratkan tetapi auditor tetap memberikan opini atas suatu laporan keuangan sehingga menurunnya kualitas dari laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah praktik penghentian prematur atas prosedur audit masih banyak dilakukan.

Teori utama yang digunakan didalam penelitian ini adalah teori atribusi. Teori atribusi menjelaskan bagaimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Maka dari itu, praktik penghentian prematur atas prosedur audit dapat terjadi disebabkan oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal merupakan situasi yang dihadapi oeh auditor dalam melakukan audit, sedangkan faktor internal merupakan karakteristik auditor atau disebut juga dengan perilaku dari auditor itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit. Faktor-faktor eksternal tersebut adalah self-esteem, komitmen profesional dan locus of control. Sedangkan faktor-faktor internal terdiri dari time pressure, risiko audit dan materialitas.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linear berganda. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 28 Kantor Akuntan Publik Non Big Four di Jakarta dan mendapatkan 122 auditor sebagai responden. 
Berdasarkan hasil penelitian, semua data variabel valid dan reliabel, serta dapat menjelaskan variabel penghentian prematur atas prosedur audit sebesar 43,7%. Hasil penelitian juga menunjukkan nilai signifikansi (one-tailed) ​self-esteem sebesar 0.3795, komitmen profesional sebesar 0.1015, locus of control sebesar 0.0005, time pressure sebesar 0.0000, risiko audit sebesar 0.0185, materialitas sebesar 0.0000.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti locus of control, time pressure dan materialitas berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Namun, tidak dapat disimpulkan bahwa self-esteem dan komitmen profesional berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Selain itu, tidak dapat disimpulkan bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 
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